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Ringkasan 

Di Negar-negara berkembang isu kemiskinan merupakan isu terpenting, 

demikian halnya dengan Negara Indonesia yang mayoritas penduknya masih di 

bawah garis kemiskinan. Sehingga hal ini perlu penanganan personal Dunia, 

sehingga harus di tangani dalam konteks Global sehingga setiap penanganan 

kemiskinan harus di pahami secara menyeluruh dengan beberapa program 

kegiatan lainya. Seperti halnya dalam ProgramSDGs yang di nyatakan sebagai 

no poverty (Tanpa Kemiskinan) sebagai point pertama prioritas Tipologi Desa. 

Hal ini berarti meniadakan kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh aspek 

sehingga pentingnya mitra untuk mencapai tujuan-tujuan yang akan di capai 

dalam penuntasan kemiskinan. Hal demikian jga menjadi perhatian bagi 

Perguruan Tinggi yaitu Universitas Negeri Gorontalo dengan melalukan 

program KKNT Desa membangun dengan salah satu mitra Desa di Tuloa 

kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango.diman potensi Desanya 

berupa kelapa,jagung, coklat, enau yang melimpah namun masyarakat belum ada 

pemahaman dan penegtahuan bagaimana pengelolaan potensi desa menjadi 

suatu produk yang lebih bernilai ekonomi, Belum dalam situasi sekarang 

Pandemi COVID-19 memicu bertambahnya angka kemiskinan dan 

penggangguran yang menghambat pencapaian SDGs terutama Goals 1,2 dan 8 

(Kemiskinan, kelaparan dan Pertumbuhan Ekonomi serta Pekerjaan yang 

Layak). Untuk itu tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu : 1) Melakukan pemetaan 

terhadap potensi Desa 2). Melakukan sosialisasi dan Edukasi tentang 

pemahaman  pemanfaatan potensi Desa 3).Melakukan pelatihan pengelolaan 

potensi Desa menjadi produk yang lebih  bernilai ekonomi 4).Melakukan 

pendampingan dalam proses produksi sampai pemsaran terhadap hasil produk. 

Adapun yang menjadi target daln luaran dalam program KKNT ini yaitu 

Mengubah cara pandang dan pola pikir, perilaku dan cara kerja masyarakat 

bagaimana membangun Desa dengan meningkatkan perekonomian sebagai aksi 

nyata dalam pencapaian program SDGs, Terbentuknya  kelompok usaha yag 

trampil dalam menghasilkan produk dan cara memsarkanya,,serta Dokumentasi 

berupa Laporan, Artikel, serta Video proses pelaksanaan KKNT. 

 Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Peningkatan Pengetahuan, Pencapaian 

Program SDGs 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang 

 

Pembangunan berkelanjutan dalam tuntutan dunia dalam mengatasi 

kemiskinan, kesenjangan,dan perubahan Iklim dalam bentuk aksi nyata yang 

terdiri dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) atau tujuan Global, 

yang terdapat 18 tujuan dengan 8 Tipologi Desa  yang meliputi masalah-

masalah pembangunan yang berkelanjutan.  

 

 

 

Gambar 1. Delapan Tipologi Desa dalam Pencapaian SDGs (Suistainabel 

Devolopment Goals) 

Upaya terpadu mewujudkana Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, 

Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, Desa peduli 

lingkungan, Desa peduli pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa 



berjejearing, dan Desa tanggap Budaya untuk percepatan pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan dalam Progran SDGs Desa merupakan hal yang 

perlu di perhatikan. Seperti halnya Salah satu program Desa tanpa 

kemiskinan merupakan Masalah kemiskinan di berbagai negara terutama 

Negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kemiskinan harus di 

tangani dengan serius dan sepenuh hati karena menyangkut hak hidup 

seseorang. Dalam SDGs terdapat point yng membahas tentang kemiskinan 

yaitu no poverty (tanpa kemiskinan) 

 Kemiskinan merupakan salah satu pemicu banyaknya masalah yang 

dihadapi oleh pemerintah dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan 

Nasional. Hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja karena dengan semakin 

banyaknya masyarakat yang miskin maka akan semakin besar pula 

ketimpangan yang muncul dalam mencapai kesataraan dalam bermasyarakat, 

seperti kesetaraan ekonomi, kesataraan pendidikan, dan kesetaraan 

Pendapatan. 

Dalam menghadapi masalah kemiskinan yang tidak hanya menjadi 

permasalahan nasional yang sifatnya makro namun perlu juga disikapi secara 

mikro yakni yang didaerah – daerah seperti halnya di gorontalo. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS)  



 

Gambar 1.2. Grafik Tingkat Kemiskinan di Kota Gorontalo 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2016 – 2019. 

Bahwa terus mengalami penurunan di lima tahun terakhir yaitu sejak tahun 

2015 terdapat 18,32% lalu menurun 0,6% ditahun 2016. Selanjutnya pada 

tahun 2016 turun sebanyak 0.07%, ke 2017. Di dua tahun terakhir pada bulan 

Maret 2019 jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per 

kapita per bulan di bawah 

Garis Kemiskinan di Provinsi Gorontalo mencapai 186 ribu orang 

(15,52%) dibandingkan dengan Bulan September 2018 (188 orang atau 

15,83%). Hal ini menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Tahun 2019 

berkurang sebesar 2,27 ribu orang atau 0, 31 %. Namun adanya bencana non 

alam yaitu pandemic COVID-19, maka potensi kenaikan angka kemiskinan 

bertambah karena dampak pembatasan social yang diberlakukan pemerintah 

untuk mengatasi pertambahan penularan covid 19. 

 



Hal ini menjadi masalah dalam upaya pencapaian target SDGs di 

Provinsi Gorontalo dan umumnya di Indonesia. Usaha perekonomian 

masyarakat mengalami resesi bahkan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) tidak dapat menjalankan usahanya. Seperti usaha home industry 

pangan, dan kerajinan yang kurang permintaan dan menurun daya beli 

masyarakat yang menyebabkan makin menurunnya pendapatan keluarga 

yang bergantung pada UMKM. Hal ini tentu perlu didorong untuk 

menghidupkan usaha-usaha ekonomi lokal berbasis potensi lokal di desa. 

Untuk menyelesaikan masalah di atas, Saat ini telah banyak solusi yang 

telah dilakukan oleh pemerintah dalam hal mengurangi tingkat kemiskinan, 

yaitu kemiskinan bagi masyarakat sangat miskin dan miskin. Bantuan 

pemerintah berupa bantuan pangan (rastra) dan Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), Bantuan Tunai bersyarat (Pogram Keluarga Harapan), dan 

Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan Kartu Indonesia sehat. Sementara itu 

dalam menghadapi covid 19 pemerintah menambah bantuan seperti kartu 

sembako, bantuan langsung tunai dan kartu prakerja yang semuanya dalam 

bentuk tunai. Bantuan-bantuan tersebut dapat memberikan harapan 

peningkatan kesejahtraan masyarakat namun tidak dalam jangka waktu 

yang lama. Sehingga tidak dapat membantu keberlanjutan Usaha yang 

dijalankan Masyarakat. 

 

Upaya pencapapaian SDGs Desa tersebut dalam situasi dan kondisi 

Pandemik COVID-19 tidaklah mudah, Terutama desa-desa yang dekat 

dengan perkotaan namun medan tempuh terlalu sulit di jangkau karena jalan 



dan wilayahnya masih tergolong desa membangun yang mayoritas 

masyarakatnya adalah petani dimana sumber daya alam mereka yang 

melimpah namun pemberdayaanya masih minim di karenakan kurangnya 

sumberdaya manusia dalam penhgelolaan sumber daya alam yang ada serta 

minimnya pengetahuan dan pemahaman dalam mingkatkan pendapatan 

rumah tangga terutama bagi ibu-ibu dan pemuda. Hal ini yang menjadi 

perhatian banyak pihak dalam mendukung program pembangunan Desa 

salah satunya daerah yang ada di Provinsi Gorontalo yang menjadi sasaran  

adalah desa Tuloa, Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango 

b) Permasalahan dan Penyelesaian 

 

Desa Tuloa, Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango yang 

memiliki potensi local berupa kelapa, Jagung, coklat, Enau yang 

pemanfaatanya belum maksimal serta sumber daya manusianya yang belum 

memiliki keahlian dan motivasi. Sehingga hal ini menjadi program KKNT 

Desa Menbangun yang akan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada masyarakat terutama perempuan dan pemuda melalui pemberian 

pemahaaman pengetahuan, pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan 

potensi lokal yang ada menjadi suatu produk sehingga bisa menjadi produk 

yang bernilai lebih dan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat setempat. 

Untuk menjamin kelangsungan harapan akan kesejahtraan masyarakat 

maka perlunya menyuntikkan stimulus akademik untuk meningkatkan 



softskill dan hardskill berdasarkan  permasalahn yang ada di Desa Tuloa 

maka soludi yang dapat di tawarkan secara bertahap yaitu: 

1. Melakukan pemetaan potensi local desa yang menjadi hasil pendapatan 

masyarakat 

2. Melakukan sosialisasi dan edukasi terkait dengan  pemanfaatan potensi 

local kepada masyarakat terutama perempuan dan pemuda di desa Tuloa. 

3. Melakukan Pelatihan pengelolaan potensi local menjadi suatu produk 

yang lebih bernilai ekonomi 

4. Melakukan pendampingan dalam pelaksanaan proses produksi sampai 

pemasaran hasil produk yang akan di hasilkan. 

Keempat solusi ini menjadi target utama yang akan dilaksanakan dalam 

program pengabdian Desa Membangun dalam bentuk KKNT di Desa Tuloa 

dengan Tema “ Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Peningkatan 

Pengetahuan Pengelolaan Potensi Lokal Untuk Membangun Ekonomi Desa 

Sebagai Aksi Nyata Dalam Pencapaian Program SDGs Di Desa Tuloa 

Kcamatan Bolango Utara Kabupaten Bone Bolango.” 

c) Tujuan 

 

Berasarkan permasalahn yang terdapat ada di Desa Tuloa, dan keterkaitanya 

dengan pencapaian Program SDGs,  maka tujuan Utama Program 

Pengabdian KKNT ini adalah : 

1. Melakukan pemetaan terhadap potensi Desa 



2. Melakukan sosialisasi dan Edukasi tentang pemahaman  pemanfaatan 

potensi Desa 

3. Melakukan pelatihan pengelolaan potensi Desa menjadi produk yang lebih  

bernilai ekonomi 

4. Melakukan pendampingan dalam proses produksi sampai pemsaran 

terhadap hasil produk. 

d) Manfaat 

 

Program pengabdian menbangun Desa KKNT yang akan di laksanakan 

di Desa Tuloa selama dua bulan, di harapkan akan memberikan manfaat 

perumusan program kegiatan pemerintah desa berbasis SDGs yang terukur 

dan berkelanjutan. Dengan upaya pemberdayaan masyarakat baik aparat 

Desa, tokoh masyaratak, kaum permpuan dan karang taruna di harapkan 

dapat memperkuat dan mewujudkan bersama-sama membangun 

perekonomian Desa agar tercapai target program SDGs Desa sebagai 

kontribusi pencapaian target SDGs Kabupaten Bone Bolango dan Provinsi 

Gorontalo. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

a) Target 

 Adapun target Kegiatan  program KKNT pengabdian Desa Membangun 

di Desa tuloa yaiut : 

1. Mengubah cara pandang dan pola pikir, perilaku dan cara kerja 

masyarakat bagaimana membangun Desa dengan meningkatkan 

perekonomian 

2. Terdapatnya keahlian dan kemampuan dalam pengelolaan produk 

3. Tercapainya pendampingan kepada kelompok usaha 

4. Terdapatnya pemahaman masyarakat tentang implementasi SDGs 

kepada Masyarakat dalam pemanfaatan potensi Desa yang bernilai 

ekonomi sebagai wujud program SDGs berbasis Tipologi Desa dengan 

Desa Tanpa Kemiskinan dan Kelaparan. 

b) Luaran  

Adapun yang menjadi Luran dlam mencpai program KKNT ini adalah : 

1. Terbentuknya  kelompok usaha yang terampil dalam pemanfaatan 

potensi lokal 

2. Masyarakat dapat menghasilkan produk pengolahan dari hasil potensi 

local 

3. Produk yang dihasilkan dapat terjual dengan melalui pemasaran ke media 

social  

4. Terbentuknya kelompook usaha masyarakat Desa Tuloa 



5. Dokumentasi berupa Laporan, Artikel, serta Video proses pelaksanaan 

KKNT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

a) Persiapan dan Pembekalan 

a. mekanisme pelaksanaan kegiatan KKNT meliputi tahap berikut : 

1) Perekrutmen mahasiswa peserta KKNT oleh LP2M-UNG 

2) Koordinasi dengan pemerintah Desa Tuloa Kecamatan Bolango Utara 

Kabupaten Bone Bolango 

3) Persiapan desain program pemberdayaan masyarakat dengan pelatihan 

pengelolaan Sumberdaya Alam yang tersedia melaui peningkatan 

pengetahuan untuk membangun ekonomi desa 

4) Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa pesertaKKNT 

b. Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa meliputi: 

1) Penjelasan peran dan fungsi Mahasiswadalam KKNT oleh LPPM-UNG 

2) Penjelasan Panduan dan Pelaksanaan Program KKNT oleh Kepala Pusat 

KKN-UNG 

3) Penjelasan tentangtahapan dan metode pelaksanaan KKNT yang telah di 

desain oleh DPL 

4) Penjelasan tentang mekanisme pencapaian target dan luaranKKNT di 

Desa Tuloa oleh DPL 

 

 



b) Uraian Program KKN Tematik 

Pelaksanaan Tahapan Kegiatan KKN 

1) Pelepasan mahasiswa peserta KKNT oleh LPM-UNG 

2) Pengantaran Mahasiswa peserta KKNT ke Desa Tuloa Kecamatan 

Bolango Utara 

3) Penyerahan peserta KKNT oleh DPL  ke Pemerintah Desa Tuloa 

KEcamatan Bolengo Utara 

4) Pengarahan lapangan leh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

5) Survey potensi dan root of problem mapping   

6) Rancangan program kerja dalam bentuk road map program bersama 

aparatur Desa sehingga terdapat keberlanjutan program 

7) Pelaksanaan program sesuai dengan tahapan dan jadwal 

8) Penguatan target KKNT oleh DPL 

9) Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 

10) Seminar hasil kegiatan KKNT dan penarikan peserta KKNT 

Tabel 1. Uraian Program Kerja 

No Lingkup Program Kerja 

KKNT 

Kegiatan 

1. Kegiatan-kegiatan 

Mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan 

Desa 

1. Melakukan pemetaaan potensi desa Tuloa 

2. Memberikan laporan hasil pemetaan 

potensi desa 

3. Melakukan perencanaaan potensi desa 

yang di unggulkan dalam pendampingan 



 

  

 

pembangunan desa kepada aparat Desa 

tuloa 

4. Melakukan pertemuan dengan masyarakat 

dan aparat desa dalam hal kegiatan 

pendampingan pembentukan usaha. 

2 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berhubungan dengan 

pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi 

pembangunan Desa 

1. Fasilitasi dalam mengkomunikasikan 

program kerja KKNT Tematik Desa 

Membangun kepada masyarakat sebagai 

wujud mendapat dukungan sepenuhnya 

oleh masyarakat. 

2. Memetakan akar masalah pembangunan 

ekonomi masyarakat dengan potensi desa 

yang ada dengan memahami apa yang di 

butuhkan oleh masyarakat. 

3. Melakukan pelatihan dalam pengelolaan 

produk 

4. Melakukan pendampngan dalam kegiatan 

proses produksi sampai kegiatan 

pemasaran produk 

3 kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang berkaitan 

dengan upaya inisiasi 

1. Pemetaan potensi unggul Desa dalam 

menetapkan tipologi desa sebagai 

unggulan pembangunan ekonomi dan 

usaha Desa 



meningkatkan kehidupan 

masyarakat Desa 

2. Membentuk kelompok usaha yang 

terampil dalam bidang usaha. 

3. Pelatihan ketrampilan bagi perempuan 

dan karang taruna dalam mengembangkan 

Usaha berbasis potensi lokal 

4.  Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian 

pengetahuan 

1. Menyusun  laporan KKNT 

2. Penyusunan dan pembuatan luaran 

program KKN berupa Artikel 

3. Pembuatan dokumentasi kegiatan KKN 

(Foto, Video, ) 

 

c) Rencana Aksi Program 

Adapun   rencana  aksi  kegiatan  mahasiswa  KKNT    dan DPL   yang  akan 

dilaksanakan di Desa Hutadaa selama 60 hari didesain dengan memperhatikan 

target dan luaran KKNT  ini.  Adapun  tahapan rencana aksi mahasiswa dan DPL 

dijelaskan pada pada Tabel 2.  

 

 

 



 

4 

Evaluasi 1. 

 

 

2. 

Monev  pencapaian  target dan 

luaran KKNT 

Seminar hasil kegiatan KKNT. 

3 hari Mahasiswa KKN  

 

 

 

5. 

Penarikan 1.   Ramah   tamah  dengan   aparat 3  hari Mahasiswa KKN 
Mahasiswa desa   dan    masyarakat   Desa 

KKNT Tuloa 
 2.   Penjemputan             mahasiswa 
 KKNT  kembali ke UNG 

 

No. 

Tahapan 

Kegiatan 

 

Uraian  Kegiatan 

 

Waktu 

 

Sasaran 

1. Survey awal 1. Melakukan survey keadaan 

Desa Tuloa secara umum baik 

potensi maupun masalah 

2. Melakukan wawancara dan 

pendekatan kepada kepada 

masyarakat dan aparat desa 

1 minggu -  Aparat desa 
-  Tokoh 

masyarakat 

-  Karang  taruna 

-  Masyrakat umum 

2. Koordinasi 1. Melakukan  koordinasi  program 

dengan aparat desa. 

1 minggu - Aparat desa 

2. Menyusun    rencana   aksi   dan 

road    map    program    bersama 

aparat    desa    dengan     karang 

taruna serta dasawisma sehingga 

kegiatan       KKNT           memiliki 

keberlanjutan     program    yang 

jelas dan terukur. 

3. Pelaksanaan 1.   Melakukan     soaialisasi kepada 

masyarakarak    problem 

5 minggu -  Aparat desa 
program Masyarakat  -  Tokoh 

 2.  Melakukan pelatihan tentang 

penguatan pengetahuan dalam 

pengelolaan 

masyarakat 
 Pengelolaan potensi desa -  Karang  taruna 
 3.   Melakukan pendampingan dalam 

pembentukan kelompok usaha 

4.  Melakukan pendampingan proses 

produksi dan pemasaran hasil 

produk desa Tuloa sebagai 

keunggulan 

-  Masyrakat umum 



Tabel 2. Rencana  Aksi  Mahasiswa dan  DPL dalam KKNT 

Kerjasama  antara mahasiswa  KKN dengan  pemerintah desa diharapkan  

dapat melahirkan  komitmen bersama untuk  mewujudkan target dari program ini.  

Adapun metode pemberdayaan  selain  teori dan  praktek tetapi juga  diberikan  

contoh-contoh best  practice    rencana  dan   implementasi SDGs  Desa. Kemudian  

secara bertahap dirancang   kelompok   kerja    yang  fokus  pengembangan  potensi  

desa  yang  dapat memberikan nilai ekonomi  sekaligus membangun lingkungan 

yang asri dan berpotensi sebagai tempat wisata. 

Adapun   volume  kerja mahasiswa dihitung   dalam  bentuk  jam  kerja 

efektif mahasiswa (JKEM)  yaitu 288 jam kerja efektif dalam sebulan.  Rata-rata 

jam kerja efektif mahasiswa  (JKEM) per hari  adalah 4,8 jam seperti di Tabel 3. 

Tabel 3. Uraian  Pekerjaan,  Program  dan  Volume (dalam 60  hari) 

 

No 

 

Uraian  Pekerjaan 

 

Program 

 

Volume 

 

(JKEM) 

 

Keterangan 

1 Survey awal Pemetaan kondisi awal dan 
adaptasi di desa Hutadaa 

33,6 10 orang 
(7 hari) mahasiswa 

2 Koordinasi  dan Penyusunan program kegiatan dan 
road map program di Desa Tuloa 

 

 

33,6 

15 orang 
sinergitas dengan mahasiswa 

aparat desa (7 hari)  

3 Pelaksanaan Pelaksaan program sesuai dengan 

rencana aksi dan road  map yang 

dirumuskan  bersama 

192 5 orang 
program mahasiswa 

(40 hari) per 
 kelompok 

4 Evaluasi (4 hari) Monev dan presentasi hasil 
program kegiatan 

19,2 15 orang 
mahasiswa 

     



5 Penarikan kembali Penjemputan dan pelepasan dari 

DesaTuloa 

9,6 15 orang 
ke kampus UNG (2 

hari) 

mahasiswa 

Total untuk 60 hari 288  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Kelayakan Perguruan Tinggi Pengusul (Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo). Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat merupakan kewajiban dari para Dosen yang diatur dalam tugas Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Selang beberapa tahun terakhir kegiatan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo (LPPM-

UNG) antara lain Program Pengabdian yang diselenggrakan Litibmas Dikti, 

Kuliah Kerja Propesi, Pengabdian Masyarakat mandiri. Kesemuanya secara rutin 

diikuti Dosen baik pemula maupun Dosen yang sudah berpengalaman. Sebagai 

contoh ada beberapa kegiatan yang telah dilakukan LPPM-UNG selang tahun 

2014 - 2016 antara lain: 

a) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 

2. Program Kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 



a. Program Inkubator Bisnis: Kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 

10 bulan kerjasama LPM-UNG dengan pembiayaan dari Kementerian 

Koperasi dan UMKM Republik Indonesia 

b. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara 

LPM-UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta. 

 

c. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 

Program KKS pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 86 judul proposal yang dibiayai. 

b) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

2. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM-LSP kerjasama antara 

LPM-UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta 

b. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 



c. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 95 judul proposal yang dibiayai 

c) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2016 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

3. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 14 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 22 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

e. Program IbIKK bagi dosen sejumlah 1 judul 

f. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul 

g. Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul 

4. Program kerjasama Pengabdian masyarakat dan penelitian mahasiswa 

kerjasama Internasional dengan Ehime Jepang 1 kegiatan 

5. Program pengabdian masyarakat kerjasama nasional dalam program KKN 

Kebangsaan 1 kegiatan 

6. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 

a. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 97 judul proposal yang dibiayai 

b. Program pengabdian masyarakat mandiri oleh dosen 6 judul 

 

 

 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Gambaran Umum 

1. Sejarah singkat Terbentuknya Desa Tulo’a 

Desa Tulo’a merupakan desa yang terbentuk berdasarkan pemekaran dari 

Desa Tulo’a pada tanggal 29 Januari 2005, namun Desa Tulo’a tersebut oleh 

masyarakat sekitar disebut dengan nama Desa Tulo’a. nama Desa Tulo’a berasal 

dari kisah seorang raja bersama pengawalnya dari Desa Tulo’a ke Desa Mongiilo 

dengan menunggang kuda, pada saat itu munculnya berbagai macam kuda 

dengan bentuk dan warna yang bervariasi milik dari masyarakat setempat 

maupun masyarakat yang dari luar desa. Keadaan tersebut membuat kuda-kuda 

yang ditunggangi raja dan para pengawal yang beristirahat ditempat tersebut 

bertukaran (lo Tulo’a) sejak saat itulah lokasi tersebut dinamakan Tulo’a yang 

pada waktu itu dikenal dengan nama Desa persiapan Tulo’a. pada awalnya  tahun 

2005 Desa persiapan Tulo’a mengikuti empat dusun masing-masing dengan 

nama : 

1. Dusun l dengan nama Dusun Kopi 

2. Dusun ll dengan nama Dusun Luntu 

3. Dusun lll dengan nama Dusun Bintena 

4. Dusun lV dengan nama Dusun Bumbalo 

  Desa persiapan Tulo’a dihuni oleh 1046 jiwa dengan jumlah 

kepala keluarga 297 KK dengan luas wilayah mencapai 1260 Ha. Pada saat itu 

Pejabat Kepala Desa Persiapan Tulo’a beralih menjadi Desa Tulo’a yang 

Definitif sekaligus dengan pemekaran Desa Tulo’a dengan Desa Persiapan Kopi. 

Setelah  terjadi pemekaran Desa Persiapan Kopi maka Desa Tulo’a mengalami 

perubahan baik dari jumlah penduduk, maupun dari luas wilayah, sehingga Desa 

Tulo’a pada saat itu dihuni oleh 656 jiwa serta 176 KK dengan luas wilayah 

sekitar 540,73 Ha. Pada saat itu nama Dusun juga mengalami perubahan 

(pemekran) dengan nama dusun pemekaran dan induk adalah : 



1. Dusun l dengan nama Dusun Pohetu 

2. Dusun ll dengan nama Dusun Bintena 

3. Dusun lll dengan nama Dusun Bitila 

4. Dusun lV dengan nama Dusun Bumbalo 

Pada akhir tahun 2007 itu juga diadakan pemilihan Kepala Desa Tulo’a yang 

definitif dan yang mendapat kepercayaan dari masyarakat pada saat itu adalah 

Bapak Adnan Damiti, dalam kepemimpinannya yang diiringi dengan Visi Misi 

yang sangat mendukung kesejahteraan masyarakat serta menjunjung tinggi adat 

istiadat masyarakat dan akhirnya rakyat jadi sejahtera, aman dan makmur dan 

Adnan Damiti merupakan Kepala Desa yang pertama kali memimpin Desa 

tulo’a. dalam hal ini masih ada perkembangan yang terjadi seperti pemekkaran 

dusun seperti yang dijelaskan diatas yang kemudian Desa tulo’a Kecamatan 

Bulango Utara diresmikan oleh Bapak Bupati Drs. Ismet Mile MM pada akhir 

tahun 2007. Adnan Damiti memimpin Desa Tulo’a dengan masa jabatan 2007 

s/d tanggal 10 Desember 2013. Mengingat kelanjutan kepemimpinan 

pemerintahan Desa Tulo’a maka tanggal 23 November 2013 terjadi pemilihan 

Kepala Desa Tulo’a periode 2013-2019 dan terpilih yang mendapat kepercayaan 

rakyat adalah Bapak Marwan Damiti. Kepemimpinan Pemerintahan Desa Tulo’a 

dilanjutkan oleh Plt Kepala Desa Tulo’a Bapak Samsudin Luma, M.Ap, sejak 

tanggal 11 s/d 31 Desember 2013 dilantikkan Kepala Desa Tulo’a periode 2014-

2019 yaitu Bapak Marwan Damiti oleh Bapak Bupati Bone Bolango  Hamim 

Pou dilapangan Hijau Kecamatan Tapa. 

2. Sejarah Pemerintahan Desa Tulo’a 

Karena panjangnya rentang perjalanan kepemimpinan didesa, maka sejarah 

Pemerintahan Desa Tulo’a yang sampai pada penyusunan hanya beberapa nama 

yaitu : 

 

 



NO PERIODE NAMA 

KEPALA DESA 

KETERANGAN 

1 2005 – 2013 Adnan Damiti  

2 11 s/d 31 – 12 – 

2013 

Samsudin Luma Plh 

3 2014 s/d 2019 Marwan Damiti  

4 2020 s/d 

sekarang 

Marwan Damiti  

3. Kondisi Geografis Desa 

Secara geografis dan secara administratif Desa Tulo’a merupakan salah 

satu dari 9 (sembilan) Desa yang berada di wilayah kecamatan Bulango Utara 

Kabupaten Bone Bolango. 

Desa Tulo’a terletak di sebelah utara kecamatan Bulango Utara dengan 

luas wilayah ± 540,73 Ha pada ketinggian 800-2000 M di atas permukaan laut 

(dpl). Suhu rata-rata harian berkisar antara 20˚C. Curah hujan rata-rata 220 

mm/th. 

1. Keadaan Tipografi didominasi oleh kemiringan 15-40˚ dengan jenis tanah yang 

sering mengalami erosi, sedangkan kondisi dan struktur utama geologi adalah 

patahan yang berpotensi menimbulkan gerakan tektonik sehingga menyebabkan 

rawan bencana alam seperti gempa bumi, gerakan tanah, erosi serta 

pendangkalan dan banjir. 

2. Desa Tulo’a terbagi menjadi 4 dusun yaitu : Dusun I Pohetu, Dusun II Bintena, 

Dusun III Bitila, Dusun IV Bumbalo. 

3. Wilayah Desa Tulo’a di sebelah utara berbatasan dengan Desa Owata 

Kecamatan Bulango Ulu, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Kopi, di 

sebelah selatan berbatasan dengan desa Tupa, dan di sebelah barat berbatasan 

dengan desa Bunuo. 

4. Dilihat dari tata guna tanah, Desa Tulo’a terbagi sebagai berikut: tegal/ladang 

pertanian ±137 Ha, perkebunan 112 Ha, pemukiman umum ± 77,6 Ha, tanah 

khas Desa ± 0.60 Ha, perkantoran atau pemerintahan ± 1 Ha, jalan ± 4.1 Ha, 



hutan rakyat ± 160 Ha, lahan tidak produktif 48,43 Ha. 

5. Dari segi orbitrasi atau jarak desa dengan pusat pemerintahan, jarak dengan 

kecamatan Bulango Utara ± 8 KM, jarak ke kabupaten ± 17 KM dan jarak 

dengan ke provinsi Gorontalo ± 18 KM. Kendaraan umum yang digunakan 

sebagai sarana angkutan ke pusat pemerintahan adalah ojek/motor. 

Desa Tulo’a merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kerja 

kecamatan Bulango Utara terletak pada kawasan pesisir pegunungan. Desa 

Tulo’a memiliki batas-batas administrasi yaitu : 

NO. BATAS –BATAS DESA TULO’A 

1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kec. Bulango 

Ulu 

2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa 

Tupa/Desa Kopi 

3. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Kopi 

4. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Bunuo 

 

 

b) Hasil dan Pembahasan 

1. Permasalahan Di Lokasi KKN (Uraikan semua permasalan yang 

ditemui). 

Program kerja KKN Tematik Desa Membangun 2021, Desa 

Tulo’a Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango. Dalam 

pelaksanaan kuliah kerja nyata kami di Desa Tulo’a, Kecamatan Bulango 

Utara, Kabupaten Bone Bolango, ada beberapa program yang kami 

jalankan baik itu di program tambahan dan ada beberapa program 

tambahan dari desa. 

2. Yang berpatokan di program tambahan yaitu : 

a) Observasi atau turun langsung kemasyarakat untuk mengetahui 

kebutuhan utama atau permasalah apa yang dihadapi masyarakat  

b) Pembuatan penunjuk arah  



c) Pengecetan batas dusun 

d) Pemasangan lampu menuju kantor desa (penerang jalan) 

e) Melakukan Kegiatan Ekstrakurikuler 

f) Melakukan Kegiatan Kerja Bakti 

3. Adapun untuk program tambahan dari desa yaitu : 

a) Pendampingan Sosialisasi Vaksinasi di desa Tulo’a ( Penanganan 

covid 19). 

b) Pendampingan Posyandu di desa Tulo’a. 

4. Adapun Tiga program inti. 

a) Pembuatan Kripik dengan berbagai macam varian rasa yaitu 

Original, Keju dan Sagela Berbasis SDGS 

b) Pembuatan VCO Berbasis SDGS 

c) Pembuatan Soba dengan berbagai macam varian rasa yaitu 

Kacang Tanah, Wijen, dan Kacang Mete dengan pemberian nama 

produk SOBATUL (Soba Tulo’a) 

5. Rencana Penyelesaian ( Uraikan solusi yang di tawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan ) 

Solusi yang kami tawarkan untuk penyelesaian masalah yang 

kami temui adalah sebagai berikut:  

a) Presentasi hasil observasi di tiga dusun desa Ilomata yang mana 

kami memasukan tiga usulan rencana pembangunan yang akan 

dimasukan kedalam RPJM atau RKPDes desa Tulo’a 

b) Vaksinasi yang diadakan di Desa Tulo’a  

 

 

 

 

 

 



6.  Uraian Program Kerja 
Tabel 2.2 Uraian Program Kerja 

Masalah Progra

m Kerja 

Tujuan Manfaat Sasaran Goals 

SDGs 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penang

gung 

Jawab 

Dalam  

beberapa 

percobaan 

mahasiswa 

belum 

menemukan 

tekstur yang 

tepat 

 

Membua

t SOBA 

dengan 

berbagai 

macam 

varian 

rasa yaitu 

Kacang 

Tanah, 

Wijen, 

dan 

Kacang 

Mete 

dengan 

pemberia

n nama 

produk 

(SOBAT

UL 

“Soba 

Tulo’a)  

Untuk 

membantu 

masyarakat 

dalam 

memperken

alkan cara 

pembuatan 

soba dengan 

berbagai 

macam 

varian rasa 

didesa 

Tulo’a 

Dapat 

membantu 

masyarakat 

untuk 

meningkatk

an ekonomi 

yang ada 

didesa 

Tulo’a 

Masyarakat 

Desa Tulo’a 

 26 Oktober 

2021 

Mahasi

swa 

KKN 

Temati

k 

Cuaca 

sangat tidak 

kondusif 

sehingga 

Pembuat

an VCO 

Berbasis 

SDGS 

Untuk 

membantu 

masyarakat 

dalam 

Dapat 

membantu 

masyarakat 

untuk 

Masyarakat 

Desa Tulo’a 

 26 Oktober 

2021 

SDGS 

dan 

Mahasi

swa 



hasil dari 

pebuatan 

vco gagal 

atau tidak 

bisa di 

produksi.   

memperken

alkan cara 

pembuatan 

VCO didesa 

Tulo’a 

meningkatk

an ekonomi 

yang ada 

didesa 

Tulo’a 

KKN 

Temati

k  

- Pembuat

an Kripik 

Pisang 

dengan 

berbagai 

macam 

varian 

rasa yaitu 

Original, 

Keju dan 

Sagela 

Berbasis 

SDGS 

 

Untuk 

membantu 

masyarakat 

dalam 

memperken

alkan cara 

pembuatan 

kripik 

dengan 

berbagai 

macam 

varian rasa 

didesa 

Tulo’a 

Dapat 

membantu 

masyarakat 

untuk 

meningkatk

an ekonomi 

yang ada 

didesa 

Tulo’a 

Masyarakat 

Desa Tulo’a 

 26 Oktober 

2021 

SDGS 

dan 

Mahasi

swa 

KKN 

Temati

k 

 

c)  Hasil Pelaksanaan Program 
 

1. Rencana Aksi Program ( Uraikan secara rinci aksi program yang 

akan dilaksanakan berdasarkan pada hasil observasi ). 

Dari hasil observasi kami di desa Tulo’a kami menemukan 

beberapa masalah, yang kemudian kami masukan ke dalam program 

kerja inti kami. Kami menyimpulkan sesuai dengan data yang kami 

temukan dilapangan dan juga sesuai dengan hasil wawancara dengan 

masyarakat.  



Data dari hasil observasi kami sebagai berikut : 

2. Data Kepemilikan Pohon Kelapa Desa Tulo’a. 

 Jumlah Kepemilikan 

Pohon Kelapa 

Harga Satuan Kelapa  

Dusun 1 3 Rp 1.000/1.500 

Dusun 2 8 Rp. 1.000/1.300 

Dusun 3 5 Rp 1.000/1.500 

Dusun 4 3 Rp 1.000/1.500 

Tabel 1.1 Data Kepemilikan Pohon Kelapa Desa Tulo’a 

 

3. Pengecetan Batas Dusun 

 Batas Dusun 

Tersedia  Tidak Tersedia 

Dusun 1  √ 

Dusun 2  √ 

Dusun 3  √ 

Dusun 4  √ 

Tabel 1.2 Pengecetan Batas Dusun 

4. Pembuatan Penunjuk Arah 

Pembuatan Penunjuk Arah di Dusun 1 (Diantaranya Kantor Desa, SDN 

3 dan SMP 8 Bulango Utara dan Air Terjun Tulo’a 

Masalah lain yang kami temui dilokasi KKN yaitu: 

1) Desa Tulo’a yang sering terkena dampak banjir 

2) Sering mati air 

3) Mati jaringan 

4) Mengalami kebocoran saat hujan turun 

5. Tahapan Pelaksanaan Program  

Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan program kami yaitu 

sebagai berikut : 



Presentasi hasil observasi di masyarakat untuk di masukan dalam RPJM 

atau RKPdes desa Tulo’a : 

1) Kegiatan observasi lapangan. 

2) Wawancara langsung ke masyarakat di empat Dusun Desa 

Tulo’a 

3) Pembuatan laporan hasil observasi. 

4) Presentasi hasil observasi. 

d) Program Tambahan 
Tabel 2.4 Program Tambahan 

No Kegiatan Tujuan Manfaat Dampak 

1 Observasi disetiap dusun - Untuk 

mengetahui 

masalah-

masalah 

yang terjadi 

di Desa 

Tulo’a 

- Dapat 

memberikan 

solusi dari 

masalah-

masalah yang 

terjadi di 

Desa Tulo’a 

- Didapatkan 

solusi dari 

masalah 

masalah yang 

terjadi di 

masyarakat.  

2 Pengecetan Batas Dusun Untuk mengetahui 

wilayah batas 

dusun di Desa 

Tulo’a 

Dapat membantu 

pengguna jalan 

dalam mencari 

wilayah batas dusun 

di Desa Tulo’a 

Pengunjung lebih 

mudah mencari tempat 

yang dituju 

3 Pembuatan Penunjuk 

Arah 

Untuk mengetahui 

arah jalan dalam 

mengunjungi 

tempat di Desa 

Tulo’a 

Dapat membantu 

pengguna jalan 

untuk mengunjungi 

tempat yang ada di 

Desa Tulo’a 

Pengunjung lebih 

mudah mencari tempat 

yang dituju 

4 Ekstrakurikuler Untuk mengetahui 

minat bakat yang 

Dapat meningkatkan 

dan mengembangkan 

Meningkatkan rasa 

ingin berkreatifitas 



ada pada diri anak 

di Desa Tulo’a 

minat bakat anak 

melalui 

estrakurikuler  

5. Vaksinasi Untuk melindungi 

individu pada 

kelompok usis 

tertentu sebagai 

upaya membatasi 

penularan pada 

kelompok lainnya 

Membantu 

masyarakat untuk 

selalu menjaga 

kekebalan tubuh 

terhadap covid 

dengan pelayanan 

vaksinasi 

Masyarakat tidak 

mengalami kesusahan 

dalam hal hal yang 

berhubungan dengan 

administrasi yang 

berhubungan dengan 

sertifikat vaksinasi 

6. Posyandu Untuk 

mempertahankan 

kesehatan bayi dan 

balita 

Memberikan layanan 

kesehatan ibu dan 

anak, KB, imunisasi, 

gizi, 

penanggulangan 

diare 

Masalah kesehatan 

yang terjadi pada ibu 

dan anak di desa tuloa 

berkurang 

7. Sosialisasi bersama 

masyarakat Desa Tulo’a 

Untuk mengatasi 

permasalahan 

permasalahn yang 

kurang di desa 

tersebut 

Untuk mengatasi 

permasalahan yang 

kurang didesa 

tersebut dalam hal 

pemberdayaan 

sumber daya dan 

sebagainya 

Masyarakat desa 

mengalami kelebihan 

sumber daya yang 

kurang digunakan 

sebagai akses yang 

berkelanjutan 

8. Kerja Bakti Untuk 

meningkatkan 

kebersihan  

Dapat membantu 

masyarakat dalam 

membersihkan 

lingkungan di 

beberapa dusun di 

Desa Tulo’a 

Menumbuhkan rasa 

kepedulian dengan 

lingkungan sekitar 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a) Kesimpulan 

 

Dalam kurun waktu 50 hari kami melakukan KKNT Desa 

Membangun di Desa  Tulo’a, Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten 

Bone Bolango:, kurang lebih 90% program terlaksana dengan baik dan 

dengan sedikit hambatan. Pemerintah desa dan masyarakat sangat 

mendukung hal-hal yang kami lakukan selama KKNT. 

b) Saran 
 

a) Untuk kedepannya untuk program yang di bawa oleh mahasiswa dari 

kampus sudah harus matang terlebih dahulu agar ketika sesampainya 

di lokasi KKN tidak lagi kebingungan dengan hal-hal yang akan 

dilakukan. 

b) Pemerintah desa harus lebih terbuka lagi degan peserta KKN yang 

datang mengabdi. Karena hal-hal yang diperlukan oleh mahasiswa 

tidak merugikan pihak pemerintah desa ataupun masyarakat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Peta lokasi pelaksanaan Program KKNT Di Desa Tuloa Kecamatan  

Bolango Utara Kabupaten  Bone Bolango 

 

 

Gambar 1. Peta Desa Tuloa,  Kecamatan Bolango Utara, Kabupaten  

Bone Bolango 

                              Sumber : Google Earth 
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Anggota Tim Dosen Pembimbing Lapangan 

A. Identitas Diri 

 

1 Nama Lengkap  Andi Juanna, S.Pd., M.Sc    (L) 

2 Jabatan Fungsional Lektor 

3 Jabatan Struktural - 

4 Pangkat/ Golongan Penata tk. 1/ III d 

5 NIP/NIK/Identitas lainnya 19841126 201012 1 004 

6 NIDN 0026118404 

7 Tempat dan Tanggal Lahir Palu, 26 November 1984 

8 Alamat Rumah Jl. Padang, Perum Wilnatama Permai 

9 Nomor Telepon/Faks/HP 081340030085 

10 Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman Nomor 6 Kota 

Gorontalo 

11 Nomor Telepon/Faks 081340030085/ - 

12 Alamat E-mail andijuanna@ung.ac.id 

13 Lulusan yang telah dihasilkan ± 30 mahasiswa 

14 Mata Kuliah yang diampu  

1. Manajemen Pemasaran (S1) 

2. Manajemen Pemasaran Lanjutan (S1) 

3. Manajemen Strategi (S1) 

4. Komunikasi Bisnis (S1) 

5. Perilaku Konsumen (S1) 

6. Manajemen Strategi UKM dan Keunggulan 

Bersaing (S1) 

7. Bahasa Inggris Ekonomi dan Bisnis I dan II 

(S1) 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

Nama Perguruan 

Tinggi 

S-1 S-2 S-3 

Universitas Negeri 

Gorontalo 

Universiti Utara 

Malaysia 

- 

Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi 

Tata Niaga 

Manajemen - 

Tahun Masuk-Lulus 2002-2007 2008-2009 - 

Judul Skripsi/ Tesis/ 

Disertasi 

Pengaruh Promosi 

Terhadap Keputusan 

Konsumen pada PT. 

Karsa Utama Lestari 

Gorontalo 

Relationship Between 

Internal Market 

Orientation and 

Organizational 

Effectiveness: A Case 
Study of Mandiri and 

Danamon Banks in 

Gorontalo-Indonesia 

- 

Nama Pembimbing/ 

Promotor 

1. Drs. Zainal Abidin 

Umar  

2. Drs. Usman Moonti, 

M.Si 

1. DR. Sani Sanuri bin. 

Moh. Mochtar 

- 

mailto:andijuanna@ung.ac.id


 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1 2012 

Pelatihan Pengembangan Mitra Usaha 

bagi Masyarakat penerima Bantuan 

P2KP (Program Penanggulangan 

Kemiskinan Perkotaan) Kelurahan 

Padebuolo, Kecamatan Kota Timur 

Kota Gorontalo 

P2KP Kota 

Gorontalo 
- 

2 2012 

Pelatihan Penyusunan Business Plan 

dan Pengelolaan Keuangan bagi 

masyarakat penerima Bantuan P2KP 

(Program Penanggulangan Kemiskinan 

Perkotaan) Kelurahan Padebuolo, 

Kecamatan Kota Timur Kota 

Gorontalo  

PNBP 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Rp. 3.000.000 

3 2013 

Pelatihan Kewirausahaan bagi 

masyarakat penerima Bantuan 

Ekonomi Bergulir P2KP (Program 

PNBP 

Fakultas 
Rp. 3.000.000 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(jutaRp) 

1 
2011 

 

Pengaruh Penyelenggaraan Akademik 

terhadap Kepuasan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Gorontalo. 

PNBP FEB 

UNG 
Rp. 5.000.000 

2 2012 

Pengelolaan UPPKS dalam rangka 

meningkatkan Pendapatan Keluarga di 

Kecamatan Bone Raya Kabupaten 

Bone Bolango 

PNBP FEB 

UNG 
Rp. 5.000.000 

3 2015 

Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Persepsi Masyarakat dan Dampaknya 

Terhadap Minat Kunjungan Ke Objek 

Wisata di Kota Gorontalo 

PNBP UNG Rp. 25.000.000 

4 2016 

Analisis Pengaruh Kualitas Produk 

Motor Suzuki Fu Terhadap Kepuasan 

Konsumen Di Gorontalo 

PNBP FEB 

UNG 
Rp. 10.000.000 

5 2017 
Analisis faktor daya saing industri 

UMKM di Provinsi Gorontalo 
UNG Rp.75.000.000 

6. 2020 

Penerapan Internal Marketing Untuk 

Menciptakan Kepuasan Kerja 

Karyawan Dalam Upaya Mendorong 

Kepuasan Pelanggan Pada Lembaga 

Pembiayaan Di Gorontalo 

PNBP UNG Rp. 23.000.000 



Penanggulangan Kemiskinan 
Perkotaan) Kelurahan Leato Selatan 

Kota Gorontalo 

Ekonomi dan 
Bisnis 

4. 2015 

Pengabdian Sistem Pemasaran Sapi 

Ternak dalam meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Desa 

Tutuwoto Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara 

PNBP UNG Rp. 25.000.000 

5. 2017 

Penguatan Kapasitas Karang Taruna  

sebagai wadah Generasi Muda dalam 

Bidang Sosial Kemasyarakatan Desa 

Tabumela Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo 

PNBP UNG Rp. 15.000.000 

6. 2018 

Manajemen Stress Dan Penanganan 

Trauma Pasca Bencana (Post 

Traumatic Disorder Healing) Pada 

Tiga Desa Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pohuwato 

PNBP UNG Rp. 25.000.000 

7. 2020 

Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Public-Private Partnership Dalam 

Mengatasi Permasalahan Stunting Di 

Kabupaten Pohuwato 

PNBP UNG Rp. 25.000.000 

 

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

N

o 
Judul Artikel 

Vol/ No/ 

Tahun 

Nama 

Jurnal 

 

1 

Pengaruh 

Kualitas Layanan 

Akademik 

terhadap 

Kepuasan 

Mahasiswa 

Volume 02/ 

Nomor 01, 

Februari 

2016 

Ideas 

Jurnal 
- 

2 

Analisis Promosi 

Untuk 

Meningkatkan 

Penjualan Motor 

Suzuki pada PT. 

Sinar Galesong 

Mandiri Cabang 

Gorontalo 

Volume 02/ 

Nomor 02 

Maret 2016 

Jurnal 

Aksara 
- 

3 

Pengaruh 

Experiental 

Marketing 

Terhadap Minat 

Beli Ulang 

Konsumen Pada 

PT Karsa Utama 

Lestari 

Vol 1, No 1 

(2018) 

JAMBU

RA FE 

UNG 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JI

MB/article/view/7001  

4 

How To Entice 

Employees?: An 

Attempt to 

Internationa

l 

Conference 

AIPBM  

Link Jurnal 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/446
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/446
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7001


Reduce Labor 
Turn Over 

Proceeding 
(2018) 

5 

Pengaruh 

Kepercayaan 

Terhadap 

Loyalitas 

Pelanggan 

Indihome 

 

Vol 1, No 2 

(2018)  

JAMBU

RA FE 

UNG 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JI

MB/article/view/7009  

6 

Comparison 

of Public 

Sector 

Service 

Quality 

Vol 1, No 2 

(2019) 

JSM FE 

UNG 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/js

m/article/view/2496  

7 

Does Internal 

Marketing 

Contribute To 

Customer 

Satisfaction? 

 

 Vol 18, No 

4 (2020) 
JAM UB 

https://www.jurnaljam.ub.ac.id/inde

x.php/jam/article/view/1775/1502  

8 

Pengaruh 

Retailing Mix 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Di 

Gerai 

Indomaret 

Kota 

Gorontalo 

Vol 3, No 2 

(2020)  

JAMBU

RA FE 

UNG 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JI

MB/article/view/7830  

9 

Potential 

Marketing 

Development of 

Traditional Food 

Business of 

South Sulawesi 

People 

Volume 6, 

Issue 2, 

February-

2021 

IJISRT https://osf.io/vy8k3/  

10 

Economic 

Independence 

Family Activity 

Through The 

Second Busines 

in South 

sulawesi, 

Indonesia 

 Vol 10 

(2): 2021 
IJESRT https://osf.io/vwc9f/  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/447
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/447
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7009
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7009
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsm/issue/view/275
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsm/issue/view/275
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsm/article/view/2496
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsm/article/view/2496
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/issue/view/68
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/issue/view/68
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775/1502
https://www.jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/1775/1502
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/453
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/issue/view/453
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7830
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/7830
https://osf.io/vy8k3/
https://osf.io/vwc9f/


F. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1 Manajemen Promosi Motor 2016 40 hal Ideas Publishing 

 

G. Pengalaman Peroleh HKI  Dalam 5-10 Tahun Terakhir 

 

No. Judul Buku Tahun Jenis Nomor P/ID 

     

 

 

 

 

Gorontalo, 23 November 2021 

                                                             Anggota Tim, 

 
Andi Juanna, S.Pd.,M.Sc 

NIP.198411262010121004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Luaran Pelaksanaan Program 

- Screenshot Publikasi Berita/ Media Massa Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

https://gopos.id/mahasiswa-kkn-ung-bantu-tingkatkan-ekonomi masyarakat-desa-

tuloa/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 : Youtube Official KKN DESA TULO’A 

https://youtu.be/dZJ2crxGp2Q 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/dZJ2crxGp2Q


 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 



 

 


